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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat di tarik kesimpulan antara lain: 

1. Rataan bobot telur burung puyuh yang sudah diadakanya seleksi mengalami 

peningkatan dari induk sebesar 10.17, menjadi 10.68 pada generasi pertama (F1), 

dan generasi ke dua (F2) sebesar 10.72. Pada rataan bobot badan umur 1 – 6 

minggu juga mengalami peningkatan dari generasi sebelumnya.  

2. Nilai heritabilitas sifat bobot telur yang dihasilkan dari induk ke generasi pertama 

(F1) sebesar 0,36. Sedangkan dari induk ke generasi kedua (F2) sebesar 0,49. 

Sedangkan nilai heritabilitas pada bobot badan naik turun ditiap minggu, namun 

perbedan nilainya tidak terlalu signifikan dan berkisar pada angka pewarisan sifat 

sedang dan tinggi. 

3. Kemajuan seleksi dari induk ke generasi pertama (F1) sebesar 0,19 dan generasi 

pertama (F1) ke generasi ke dua (F2) sebesar 0,20. 

1.2 Saran 

Penulis menyarankan perlu adanya penelitian lanjutan mengenai seleksi 

burung puyuh berdasarkan sifat bobot telur selama lebih dari dua generasi agar dapat 

diketahui seberapa jauh seleksi berdasarkan bobot telur dapat dipertahankan mutu 

genetiknya. 
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